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ABSTRAK 

Peristiwa banjir bandang di Sumatera menimbulkan berbagai tanggapan 

masyarakat yang banyak disampaikan melalui komentar pada platform 

YouTube. Komentar tersebut mengandung opini, kritik, dukungan, serta 

ekspresi emosional yang dapat dianalisis untuk mengetahui 

kecenderungan sentimen publik terhadap peristiwa bencana. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis sentimen komentar YouTube terkait video 

bencana banjir bandang di Sumatera menggunakan metode Long Short-

Term Memory (LSTM). Data penelitian diperoleh melalui YouTube Data API v3 

sebanyak 6.097 komentar berbahasa Indonesia. Tahapan penelitian 

meliputi pengumpulan data, preprocessing yang terdiri dari cleaning, case 

folding, normalisasi kata, tokenization, stopword removal, dan stemming, 

pelabelan sentimen menggunakan metode lexicon-based, pembagian data 

dengan rasio 80% data latih dan 20% data uji, serta proses klasifikasi 

menggunakan model LSTM. Hasil pelabelan menunjukkan bahwa sentimen 

negatif mendominasi dengan 2.234 komentar (37,69%), diikuti sentimen 

positif sebanyak 2.011 komentar (33,93%), dan sentimen netral sebanyak 

1.682 komentar (28,38%). Berdasarkan hasil evaluasi, model LSTM 

memperoleh nilai akurasi sebesar 77,64%, precision 78,26%, recall 77,55%, 

dan F1-score 77,45%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Long 

Short-Term Memory (LSTM) mampu mengklasifikasikan sentimen komentar 

YouTube dengan cukup baik serta efektif digunakan untuk menggambarkan 

opini masyarakat terhadap peristiwa bencana banjir bandang secara 

otomatis dan objektif. 

ABSTRACT  

The flash flood disaster in Sumatra generated various public responses, many 

of which were expressed through comments on the YouTube platform. These 

comments contain opinions, criticism, support, and emotional expressions that 

can be analyzed to identify public sentiment trends regarding the disaster. This 

study aims to analyze the sentiment of YouTube comments related to flash 

flood disaster videos in Sumatra using the Long Short-Term Memory (LSTM) 

method. The research data were collected through the YouTube Data API v3, 

resulting in 6,097 Indonesian-language comments. The research stages included 

data collection, preprocessing consisting of cleaning, case folding, word 

normalization, tokenization, stopword removal, and stemming, sentiment 

labeling using a lexicon-based approach, data splitting with a ratio of 80% 

training data and 20% testing data, and sentiment classification using an LSTM 

model. The labeling results showed that negative sentiment dominated with 

2,234 comments (37.69%), followed by positive sentiment with 2,011 comments 

(33.93%), and neutral sentiment with 1,682 comments (28.38%). Based on the 

evaluation results, the LSTM model achieved an accuracy of 77.64%, precision 
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of 78.26%, recall of 77.55%, and an F1-score of 77.45%. The findings indicate 

that the Long Short-Term Memory (LSTM) method is capable of classifying 

YouTube comment sentiments effectively and can be utilized to represent public 

opinion regarding flash flood disasters in an automated and objective manner. 

PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah menjadikan media sosial sebagai 

sarana utama dalam penyebaran informasi, terutama pada saat terjadinya bencana alam(Ilyas & 

Sharifi, 2025)(Sobri Hashim et al., 2025)(Sulaiman et al., 2023) YouTube merupakan salah satu 

platform media sosial berbasis video yang banyak dimanfaatkan masyarakat untuk memperoleh 

informasi melalui dokumentasi lapangan, liputan media, serta unggahan langsung dari individu di 

lokasi kejadian. Peristiwa banjir bandang yang terjadi di wilayah Sumatera telah menarik perhatian 

publik secara luas, yang tercermin dari tingginya jumlah komentar pada video-video terkait 

peristiwa tersebut. Komentar-komentar tersebut memuat beragam ekspresi emosi, pandangan, 

penilaian, serta saran yang mencerminkan persepsi masyarakat terhadap bencana dan respons 

penanganannya. 

Komentar pengguna pada platform YouTube merupakan data tekstual yang bersifat tidak 

terstruktur dan memiliki karakteristik bahasa yang beragam, cenderung informal, serta sering 

mengandung singkatan, jargon, dan ungkapan emosional. Kondisi ini menyebabkan analisis opini 

secara manual menjadi kurang efektif, memerlukan waktu yang lama, dan berpotensi menimbulkan 

subjektivitas. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan komputasional yang mampu mengolah data 

teks dalam jumlah besar secara otomatis dan objektif. 

Analisis sentimen merupakan salah satu bidang dalam penambangan teks (text mining) yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan opini atau sentimen pengguna terhadap 

suatu objek atau peristiwa ke dalam kategori tertentu, seperti positif, negatif, dan netral (Susanti, 

Maimunah & Nugroho, 2025)(Mirugwe et al., 2024) Dalam penerapannya, berbagai metode telah 

digunakan untuk melakukan analisis sentimen, mulai dari pendekatan tradisional seperti Naïve 

Bayes, Support Vector Machine (SVM), dan Decision Tree, hingga pendekatan berbasis deep learning. 

Metode tradisional umumnya memiliki keunggulan dari sisi efisiensi komputasi dan implementasi 

yang sederhana, namun sering kali memiliki keterbatasan dalam memahami konteks kata secara 

mendalam, terutama pada data teks yang kompleks dan berurutan seperti komentar media sosial. 

Seiring berkembangnya teknologi pemrosesan bahasa alami, pendekatan deep learning 

dinilai mampu memberikan performa yang lebih baik dalam analisis sentimen karena dapat 

mempelajari pola bahasa secara otomatis tanpa bergantung penuh pada rekayasa fitur manual. 

Salah satu metode deep learning yang banyak digunakan dalam analisis teks adalah LSTM, yaitu 

pengembangan dari Recurrent Neural Network (RNN) yang dirancang untuk menangkap hubungan 

dan dependensi jangka panjang dalam data sekuensial. Kemampuan tersebut menjadikan Long 

Short-Term Memory (LSTM) lebih efektif dalam memahami konteks kalimat dibandingkan metode 

klasifikasi tradisional yang hanya mempertimbangkan frekuensi atau kemunculan kata secara 

terpisah. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode Long Short-Term Memory (LSTM) 

efektif dalam analisis sentimen pada komentar media sosial. (Rahmawati et al., 2025) menyatakan 

bahwa LSTM mampu menangkap konteks sekuensial bahasa Indonesia dengan baik pada komentar 

YouTube, sementara (Hendrawan & Sela, 2024) menunjukkan bahwa LSTM memiliki performa yang 

stabil dalam mengklasifikasikan sentimen pada topik yang bersifat emosional. Namun demikian, 

sebagian besar penelitian analisis sentimen masih berfokus pada ranah hiburan, pendidikan, atau 

kebijakan publik, sedangkan kajian yang secara khusus membahas konteks bencana alam, 

khususnya banjir bandang di Sumatera, masih relatif terbatas. Padahal, pemahaman terhadap 

persepsi publik dalam situasi kebencanaan memiliki nilai strategis untuk mendukung evaluasi 

komunikasi bencana dan pengambilan keputusan. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini memanfaatkan komentar YouTube 

sebagai sumber data sosial yang merepresentasikan opini publik secara spontan dan real-time. Data 

komentar diperoleh melalui YouTube Data API yang memungkinkan pengambilan data publik secara 

terstruktur dan sistematis. Dengan mempertimbangkan kemampuan LSTM dalam memahami 

konteks bahasa dan pola sekuensial pada data teks, penelitian ini memilih metode tersebut untuk 

melakukan analisis sentimen terhadap komentar masyarakat terkait banjir bandang di Sumatera. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan analisis sentimen 

berbasis deep learning pada konteks kebencanaan. 

LANDASAN TEORI 

Analisis Sentimen 

  Perkembangan dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi telah menciptakan 

lingkungan digital yang memungkinkan masyarakat untuk mengungkapkan pandangan dan reaksi 

mereka secara terbuka melalui platform media sosial. Salah satu platform yang memainkan peran 

penting dalam pembentukan pendapat publik adalah YouTube, yang tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat berbagi video, tetapi juga sebagai forum diskusi sosial melalui fitur komentar. Dalam situasi 

bencana alam, seperti banjir bandang di Sumatera, YouTube menjadi sarana utama untuk 

menyebarkan informasi visual dengan cepat dan luas, sehingga mendorong partisipasi masyarakat 

melalui komentar yang mencerminkan emosi, kritik, simpati, atau saran terkait peristiwa dan 

penanganan bencana. 

 

Text Mining 

  Text Mining adalah aktivitas untuk mengekstrak informasi berharga dari sekumpulan data 

teks yang tidak terorganisir dengan mengaplikasikan metode komputasi, bahasa, dan statistik. 

Fokus utama dari text mining adalah mengidentifikasi pola, keterkaitan, atau pengetahuan baru yang 

tersembunyi dalam teks, yang kemudian dapat dimanfaatkan sebagai landasan untuk pengambilan 

keputusan. 

 

Natural Language Processing 

  Natural Language Processing (NLP) adalah bagian dari bidang kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence) yang menitikberatkan pada hubungan antara komputer dan bahasa manusia. NLP 

memungkinkan perangkat untuk menangkap, menginterpretasi, mengolah, dan menciptakan 

bahasa yang mendekati penggunaan manusia, baik dalam teks maupun suara(Sawicki, Ganzha & 

Paprzycki, 2023). 

 

Deep Learning 

  Deep learning adalah bagian dari machine learning yang memanfaatkan jaringan saraf tiruan 

bertingkat untuk secara otomatis mempelajari representasi dari data mentah. Pendekatan ini 

memungkinkan sistem untuk mengenali pola-pola kompleks tanpa perlu proses ekstraksi fitur 

manual, sehingga sangat efisien dalam mengolah data tidak terstruktur seperti teks dari media 

sosial. 

 

Long Short-Term Memory (LSTM) 

  Long Short-Term Memory (LSTM) adalah pengembangan dari Recurrent Neural Network (RNN) 

yang diciptakan untuk mengatasi masalah vanishing gradient sekaligus memperkuat kemampuan 

model dalam memahami ketergantungan jangka panjang pada data sekuensial. LSTM memiliki 

mekanisme memori internal yang dikelola oleh tiga komponen utama, yaitu forget gate, input gate, 

dan output gate, yang berfungsi untuk mengatur aliran informasi selama proses pembelajaran. 
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YouTube dan YouTube Data API 

  YouTube adalah sebuah platform media sosial berbasis video yang memungkinkan pengguna 

untuk berinteraksi secara langsung melalui fitur komentar. Interaksi ini menjadikan YouTube sebagai 

sumber data sosial yang kaya akan pandangan, emosi, dan reaksi masyarakat terhadap suatu 

kejadian. Dalam konteks bencana, YouTube memiliki peran penting dalam penyebaran informasi 

visual dan pembentukan diskusi publik, karena video terkait bencana sering kali mendorong 

partisipasi aktif dan respon emosional dari masyarakat. 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian 

 

  Data penelitian diperoleh melalui YouTube Data API v3 sebanyak 6.097 komentar berbahasa 

Indonesia. Tahapan penelitian meliputi pengumpulan data, preprocessing yang terdiri dari cleaning, 

case folding, normalisasi kata, tokenization, stopword removal, dan stemming, pelabelan sentimen 

menggunakan metode lexicon-based, pembagian data dengan rasio 80% data latih dan 20% data uji, 

serta proses klasifikasi menggunakan model LSTM. 

 

Preprocessing Data 

  Setelah mendapatkan komentar, langkah selanjutnya adalah pra-pemrosesan teks untuk 

meningkatkan kualitas data. Langkah-langkah ini mencakup pembersihan data dari karakter yang 

tidak relevan seperti URL, emoji, dan simbol khusus, mengubah semua teks menjadi huruf kecil 

(case folding), tokenisasi, penghapusan kata umum (stopword removal), dan proses stemming 

menggunakan pustaka Sastrawi yang ditujukan khusus untuk Bahasa Indonesia. Pra-pemrosesan ini 

dilakukan untuk mengurangi kebisingan dan menstandarkan bentuk kata agar data lebih 

representatif untuk dianalisis oleh model deep learning, sesuai dengan rekomendasi (Putra & Gata, 

2024). 

 

Cleaning 

  Pembersihan dilakukan untuk menghilangkan URL, emoji, angka, tanda baca, simbol unik, 

dan karakter lainnya yang tidak berfungsi dalam analisis sentimen. 

 

Case Folding 

  Case folding dilakukan dengan mengubah seluruh huruf menjadi huruf kecil agar bentuk 

kata menjadi seragam. 

  Contoh :  

  “BANTU KORBAN BANJIR”   “bantu korban banjir” 

 

Normalisasi Kata 

  Normalisasi kata adalah proses mengubah kata tidak baku, singkatan, atau bahasa gaul 

menjadi kata baku. 

  Contoh :  

  “cpt”   “cepat” 

 

Tokenization 

  Tokenization merupakan proses pemecahan kalimat menjadi unit-unit kata. 

 

Stopword Removal 

  Stopword removal dilakukan untuk menghapus kata-kata umum yang tidak memiliki makna 

sentimen yang signifikan. 
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  Contoh :  

  “yang”, “dan”, “di”, dan “ke” 

 

Stemming Data 

  Stemming dilakukan menggunakan library Sastrawi untuk mengubah kata menjadi bentuk 

dasarnya. 

  Contoh :  

  “membantu” menjadi “bantu” 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Hasil pelabelan menunjukkan bahwa sentimen negatif mendominasi dengan 2.234 

komentar (37,69%), diikuti sentimen positif sebanyak 2.011 komentar (33,93%), dan sentimen netral 

sebanyak 1.682 komentar (28,38%). Berdasarkan hasil evaluasi, model LSTM memperoleh nilai 

akurasi sebesar 77,64%, precision 78,26%, recall 77,55%, dan F1-score 77,45%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode Long Short-Term Memory (LSTM) mampu mengklasifikasikan sentimen 

komentar YouTube dengan cukup baik serta efektif digunakan untuk menggambarkan opini 

masyarakat terhadap peristiwa bencana banjir bandang secara otomatis dan objektif. 

 

Analisis Hasil 

 Berdasarkan analisis yang dilakukan, model Long Short-Term Memory (LSTM) menghasilkan 

nilai accuracy 77,64%, precision 78,26%, recall 77,55%, dan F1-score 77,45%. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa model ini cukup efektif dalam mengategorikan sentimen komentar YouTube 

yang berkaitan dengan peristiwa Bencana Banjir Bandang Sumatera ke dalam kategori positif, 

negatif, dan netral. Angka akurasi yang mendekati 80% menunjukkan bahwa mayoritas komentar 

telah terklasifikasikan dengan benar sesuai label sentimen yang ditentukan pada tahap pelabelan. 

 Dari hasil pelabelan, terungkap bahwa sentimen negatif menjadi kategori yang paling 

mendominasi dengan 2. 234 komentar (37,69%), diikuti oleh sentimen positif sebanyak 2. 011 

komentar (33,93%) dan sentimen netral mencapai 1. 682 komentar (28,38%). Dominasi sentimen 

negatif ini menandakan bahwa banyak pengguna YouTube merespons dengan rasa prihatin, kritik, 

kekhawatiran, dan kekecewaan terhadap akibat yang ditimbulkan oleh bencana banjir bandang di 

Sumatera. Temuan ini menunjukkan bahwa kejadian bencana cenderung memicu reaksi emosional 

yang kuat dari masyarakat. 

 Melalui analisis confusion matrix, kelas negatif menunjukkan performa terbaik dengan nilai 

F1-score sebesar 82,22%, diikuti kelas positif yang mendapatkan nilai 81,44%, sedangkan kelas netral 

hanya mencapai F1-score 68,69%. Nilai F1-score yang lebih rendah pada kelas netral menunjukkan 

bahwa model masih kesulitan membedakan komentar netral dari komentar yang bersifat positif 

atau negatif. Hal ini dikarenakan seringnya komentar netral mengandung kalimat yang ambigu, 

bersifat informatif, atau menyampaikan opini yang tidak mencerminkan kecenderungan sentimen 

dengan jelas.Kesalahan klasifikasi yang terjadi, terlihat dari nilai False Positive (FP) dan False Negative 

(FN), sebagian besar disebabkan oleh sifat komentar di media sosial yang tidak terstruktur. Banyak 

komentar menggunakan bahasa sehari-hari, singkatan, istilah gaul, serta kalimat dengan makna 

yang bisa berbeda-beda, sehingga sulit dipahami sepenuhnya oleh model. Komentar yang 

mengandung sarkasme atau mencampurkan sentimen positif dan negatif dalam satu kalimat juga 

berpotensi mengakibatkan kesalahan dalam prediksi. 

 Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa metode Long Short-Term Memory (LSTM) mampu 

mengenali pola hubungan antar kata dan konteks kalimat dengan baik. Kemampuan ini membuat 

LSTM menjadi alat yang efektif untuk analisis sentimen komentar YouTube berbahasa Indonesia, 

yang cenderung memiliki karakter informal dan beragam. Namun, masih ada peluang untuk 
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meningkatkan kinerja model, misalnya dengan menambah jumlah data, memperbaiki proses 

pelabelan, mengoptimalkan parameter model, atau menggunakan metode pembanding seperti 

Support Vector Machine (SVM), Logistic Regression, atau Bidirectional LSTM pada penelitian selanjutnya. 

 Secara keseluruhan, hasil studi ini menunjukkan bahwa metode Long Short-Term Memory 

(LSTM) dapat digunakan untuk menganalisis sentimen publik terhadap peristiwa bencana secara 

otomatis dengan tingkat akurasi yang cukup memuaskan. Informasi yang dihasilkan dapat 

dimanfaatkan sebagai input dalam memahami opini masyarakat serta mendukung pengambilan 

keputusan berbasis data di saat terjadi bencana. 

 

Perbandingan Dengan Penelitian Terdahulu 

 Hasil penelitian ini kemudian dibandingkan dengan beberapa penelitian terdahulu yang 

sama-sama menggunakan metode Long Short-Term Memory (LSTM) pada analisis sentimen 

komentar YouTube. Perbandingan dilakukan untuk mengetahui posisi hasil penelitian yang 

diperoleh serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi perbedaan performa model. 

 

Table 1 Perbandingan Hasil Penelitian Dengan Penelitian Terdahulu 

Penelitian Objek Penelitian Metode Hasil 

Putra & Gata (2024) Komentar youtube 

ceramah keagamaan 

LSTM Menunjukkan performa klasifikasi 

yang kompetitif dibandingkan 

metode klasik 

Rahmawati et al. 

(2025) 

Komentar youtube 

program pendidikan 

LSTM Mampu mengklasifikasikan sentimen 

dengan tingkat akurasi yang tinggi 

Hendrawan & Sela 

(2024) 

Komentar youtube isu 

resesi global 

LSTM Menunjukkan performa yang stabil 

pada data dengan muatan 

emosional 

Penelitian ini Komentar youtube 

terkait banjir bandang 

disumatera 

LSTM Accuracy 77,64%, Precision 78,26%, 

Recall 77,55%, dan F1-Score 77,45% 

  

Berdasarkan Tabel 1 penelitian ini menunjukkan bahwa metode Long Short-Term Memory 

(LSTM) mampu memberikan performa yang baik dalam mengklasifikasikan sentimen komentar 

YouTube berbahasa Indonesia. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh(Putra & Gata, 2024), (Rahmawati et al., 2025)serta(Hendrawan & Sela, 2024) yang menunjukkan 

bahwa LSTM efektif digunakan untuk analisis sentimen pada data media sosial yang memiliki 

karakteristik teks tidak terstruktur dan kontekstual.Meskipun objek penelitian yang digunakan 

berbeda, seluruh penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan LSTM dalam mempelajari 

hubungan antar kata dan konteks kalimat memberikan hasil klasifikasi yang cukup baik. Pada 

penelitian ini, model memperoleh nilai accuracy sebesar 77,64%, yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar komentar dapat diklasifikasikan dengan benar ke dalam kategori sentimen positif, 

negatif, dan netral. 

 Perbedaan hasil yang diperoleh dibandingkan penelitian terdahulu dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti karakteristik data, jumlah dataset, kualitas pelabelan sentimen, proses 

preprocessing, serta kompleksitas bahasa yang digunakan dalam komentar. Komentar terkait 

bencana alam cenderung mengandung ungkapan emosional, opini campuran, bahasa tidak baku, 

dan sarkasme yang dapat meningkatkan tingkat kesulitan klasifikasi dibandingkan topik lain seperti 

pendidikan atau ceramah keagamaan.Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat temuan 

penelitian terdahulu bahwa metode LSTM merupakan salah satu pendekatan yang efektif untuk 

analisis sentimen pada komentar YouTube berbahasa Indonesia. Selain itu, penelitian ini 

memberikan kontribusi pada penerapan LSTM dalam konteks kebencanaan, khususnya untuk 

menganalisis respons masyarakat terhadap peristiwa banjir bandang di Sumatera. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dari penelitian analisis sentimen komentar YouTube pada video bencana 

banjir bandang di Sumatera menggunakan metode Long Short-Term Memory (LSTM), beberapa 

kesimpulan dapat diambil sebagai berikut: 

1. Respon masyarakat terhadap video bencana banjir bandang di Sumatera sebagian besar bersifat 

negatif dengan total 2. 234 komentar (37,69%), sedangkan komentar positif mencapai 2. 011 

(33,93%) dan komentar netral sebanyak 1. 682 (28,38%). Hal ini mengindikasikan bahwa banyak 

pengguna YouTube menunjukkan reaksi berupa keprihatinan, kritik, serta kekecewaan terkait 

kejadian bencana banjir bandang dan cara penanganannya. 

2. Metode Long Short-Term Memory (LSTM) terbukti efektif dalam mengkategorikan komentar 

YouTube yang ditulis dalam bahasa Indonesia dan bersifat informal serta kontekstual ke dalam 

tiga kategori sentimen, yaitu positif, negatif, dan netral, melalui beberapa langkah yakni 

preprocessing, pelabelan lexicon-based, pelatihan model, dan pengujian. 

3. Model LSTM yang dikembangkan menunjukkan tingkat akurasi sebesar 77,64%, precision senilai 

78,26%, recall mencapai 77,55%, dan F1-score sebesar 77,45%. Hasil ini menandakan bahwa 

sistem analisis sentimen yang dibuat memiliki performa yang baik dan bisa digunakan untuk 

menganalisis pendapat masyarakat secara otomatis dan objektif. 

 

Saran 

 Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan jumlah data yang lebih banyak dan beragam 

agar model dapat mempelajari pola bahasa dengan lebih baik sehingga hasil klasifikasi menjadi 

lebih akurat. 

2. Penelitian selanjutnya dapat membandingkan metode Long Short-Term Memory dengan metode 

lain untuk mengetahui metode yang memberikan performa terbaik dalam analisis sentimen. 

3. Penelitian selanjutnya dapat melakukan penyesuaian parameter model untuk meningkatkan nilai 

accuracy, precision, recall, dan F1-score. 

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain dalam mengembangkan 

penelitian di bidang analisis sentimen pada komentar YouTube berbahasa Indonesia. 
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